
 
 

25 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian yang berjudul Perilaku Menyikat Gigi Pada Remaja 

Kanoman II Pada Era Pandemic Covid-19 yang telah dilaksanakan pada 

bulan Juni 2022 bertempat di Desa Kanoman II. Terdapat 30 remaja yang 

menjadi responden penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitain pada remaja 

umur 18-21 tahun di desa Kanoman II didapatkan data  

sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden  

Karakteristik dalam penelitian ini terdiri dari umur, jenis kelamin 

dan kriteria menyikat gigi. Adapun distribusi karakteristik responden 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Perilaku Menyikat Gigi pada 

Remaja 18-21 Tahun 

 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Perempuan 16 53,3 

 Laki-laki 14 46,7 

Total  30 100,0 

Umur 18 7 23,3 

 19 10 33,3 

 20 8 26,7 

 21 5 16,7 

Total  30 100,00 



26 
 

 
 

Dari tabel 1 didapatkan hasil jumlah responden sebagian besar 

berjenis kelamin perempuan yaitu 16 responden (53,3%). Jumlah 

responden sebagian besar yaitu remaja berumur 19 tahun (33,3%).  

2. Distribusi responden  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden pada Remaja 

yang berumur 18-21 tahun di Desa Kanoman II pada bulan Juni 2022 

didapatkan data responden berdasarkan perilaku menyikat gigi sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Distribusi freskuensi Responden berdasarkan Perilaku 

Menyikat Gigi pada Remaja 18-21 Tahun 

 

Dari Dari tabel 2 didapatkan hasil penelitian berdasarkan perilaku 

menyikat gigi bahwa remaja yang berperilaku menyikat gigi dengan 

kriteria baik sebanyak 19 responden (63,3%),  

 

3. Tabulasi silang  

a. Tabulasi silang antara jenis kelamin dan perilaku menyikat gigi 

Tabel 3. Tabulasi Silang Antara Jenis Kelamin dan Perilaku 

Menyikat Gigi dengan Perilaku Menyikat Gigi pada Remaja 18-21 

Tahun 

Jenis 

Kelamin 

Perilaku Menyikat Gigi Total 

Baik Sedang Buruk 

 n (%) n (%) n (%) n (%) 

Perempuan 13 68,4 3 27,3 0 0,0 16 53,3 

Laki- Laki 6 31,6 8 72,7 0 0,0 14 46,7 

Total 19 100,0 11 100,0 0 0,0 30 100,0 
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Dari tabel 3 didapatkan hasil tabulasi silang antara jenis kelamin 

dan perilaku menyikat gigi bahwa responden perempuan sebagian 

besar memiliki perilaku menyikat gigi dalam kriteria baik yaitu 

sebanyak 13 responden (68,4%). 

b. Tabulasi silang antara umur dan perilaku menyikat gigi  

Tabel 4. Tabulasi Silang Antara Umur dan Perilaku Menyikat Gigi 

dengan Perilaku Menyikat Gigi pada Remaja 18-21 Tahun 

Umur Perilaku Menyikat Gigi Total 

Baik Sedang Buruk 

 n (%) n (%) n (%) n (%) 

18 5 26,3 2 18,2 0 0,0 7 23,3 

19 9 47,4 1 9,1 0 0,0 10 33,3 

20 3 15,8 5 45,5 0 0,0 8 26,7 

21 2 10,5 2 27,3 0 0,0 5 16,7 

Total 19 63,3 11 36,7 0 0,0 30 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui perilaku menyikat gigi 

dengan kriteria baik lebih banyak pada usi 19 tahun yaitu (47,4%). 

Untuk perilaku menyikat gigi dengan kriteria sedang lebih banyak 

pada responden dengan umur 20 tahun yaitu (45,5%). 

B. Pembahasan  

 

Berdasarkan penelitian mengenai gambaran perilaku menyikat gigi 

pada remaja Kanoman II, Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo di era 

pandemic covid-19 yang telah dilaksanakan, telah mendapatkan hasil 

sebagai berikut : 
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1. Karakteristik responden penelitian  

a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin dan umur  

Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil responden perempuan 

berjumlah 16 responden dengan presentase (53,3 %). Untuk 

responden laki-laki sebanyak 14 responden dengan presentase 

(46,7%). Untuk karakterisktik berdasarkan umur responden yang 

berumur 18 tahun sebanyak 7 responden dengan presentase (23,3%), 

untuk umur 19 tahun sebanyak 10 responden dengan presentase 

(33,3%), untuk umur 20 tahun sebanyak 8 responden dengan 

presentase (26,7%), dan untuk umur 21 tahun sebanyak 5 responden 

dengan presentase (16,7%).  

2. Distribusi perilaku menyikat gigi 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil distribusi responden dalam  

menyikat gigi dapat diketahui kriteria baik sebanyak 19 responden 

dengan presentase sebanyak (63,3%), kriteria sedang sebanyak 11 

responden dengan presentase sebanyak (36,7%). Untuk kriteria 

buruk sebanyak 0 responden.   

3. Perilaku menyikat gigi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 30 responden 

didapatkan hasil dalam kategori baik sebanyak 19 responden dengan 

presentase (63,3%). Kategori perilaku menyikat gigi sedang 

mendapatkan 11 responden dengan presentase (36,7%), untuk kategori 

perilaku menyikat gigi buruk 0 responden. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa remaja di desa Kanoman II, Banjarum, 

Kalibawang sebagian besar memiliki perilaku menyikat gigi dengan 

kategori baik dengan presentase (63,3%). Perilaku menyikat gigi 

diklasifikasikan menjadi 3 yaitu baik, sedang dan buruk. Apabila 

menjawab 7-10 pertanyaan yaitu baik, sedangkan untuk kategori sedang 

apabila menjawab 4-6 pertanyaan, dan untuk kategori buruk menjawab  

1-3 pertanyaan. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian (Safitri, 

2015) bahwa pengetahuan tentang menyikat gigi terbanyak pada kriteria 

baik sebanyak 89%. Hasil yang berbeda diperoleh dari penelitian 

(Sugiyono, 2016) yang menyatakan pengetahuan tentang menyikat gigi 

terbanyak pada kriteria sedang yaitu 75%. Perbedaan ini disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya ketersediaan sumber informasi, 

fasilitas dan kesadaran tiap individu untuk mencari informasi tentang 

kesehatan gigi dan mulut.  

4. Tabulasi silang 

a. Tabulasi silang antara jenis kelamin dan perilaku menyikat gigi 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

perempuan memiliki perilaku menyikat gigi dalam kategori baik 

sebanyak 13 responden dengan presentase (68,4%). Berdasarkan 

hasil penelitian (Gede et al., 2013)  ini diperoleh juga siswa berjenis 

kelamin perempuan lebih memperhatikan kebersihan gigi dan 

mulutnya dibandingkan dengan siswa berjenis kelamin laki-laki. 

Menurut Moallemi ZS (dalam Gopdianto et al., 2014) hal ini 



30 
 

 
 

kemungkinan dapat disebabkan karena pada siswa perempuan 

memiliki kecenderungan untuk lebih menjaga penampilannya 

termasuk kebersihan gigi dan mulutnya sedangkan pada sebagian 

siswa laki-laki. 

b. Tabulasi silang antara umur dan perilaku menyikat gigi  

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa responden yang 

berumur18 tahun dengan kategori baik sebanyak 5 responden 

dengan presentase (26,3%) dengan kategori sedang sebanyak 2 

responden dengan presentase (18,2%), untuk yang berumur 19 tahun 

memiliki perilaku menykikat gigi pada kategori baik sebanyak 9 

responden dengan presentase (47,4%) untuk kategori sedang 

sebanyak 1 responden dengan presentase (9,1%). Untuk responden 

berusia 20 tahun dengan kategori baik sebanyak 3 responden dengan 

presentase (15,8%) untuk kategori sedang sebanyak 5 responden 

dengan presentase (45,5%).   Responden yang berumur 21 tahun 

dengan kriteria baik sebanyak 2 responden dengan presentase  

seabnyak (10,5%), untuk kategori sedang sebanyak 3 responden 

dengan presentase (27,3%).      


